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ABTRAKSI 

 
Salah satu aktivitas yang dilakukan di lingkup perumahan adalah berupa 

pemindahan galon air mineral yang memiliki berat 19 kg yang dilakukan oleh 

pengguna khusus wanita dengan menggunakan fasilitas kerja berupa troli. 

Berdasarkan pengamatan bahwa diketahui kekurangan yang dikeluhkan oleh 

pengguna khusus wanita terhadap penggunaan troli adalah tidak ergonomis 

sehingga menimbulkan kondisi yang tidak nyaman. 

Pada penelitian  ini , perancangan  fasilitas  kerja  yang  berupa troli galon 

air mineral diawali dengan melakukan analisis postur kerja yang menggunakan 

metode REBA, kemudian menentukan dimensi anthropometri guna menentukan 

dimensi troli galon air mineral dan menggunakan kuisioner Nordic Body Map 

(NBM) untuk mengetahui rata-rata tingkat keluhan rasa sakit terbesar seperti 

bagian punggung, pinggang, pergelangan tangan kanan, lengan atas kiri, lengan 

bawah kiri, dan lutut kanan. 

Berdasarkan hasil dengan gambar 2D dan perhitungan dengan  metode  REBA 

yang berupa fase-fase gerakan pada pengukuran leher,punggung, kaki, lengan 

atas, lengan bawah,dan pergelangan tangan untuk menghasilkan postur kerja yang 

baik dan troli  galon  air  mineral  hasil  rancangan  dengan pendekatan  

anthropometri  dapat  memberikan  perbaikan  pada  postur kerja pekerja. Hasil 

skor REBA tertinggi sebelum perancangan adalah 11 artinya memiliki level resiko 

sangat tinggi, sedangkan hasil skor REBA tertinggi setelah perancangan adalah 7 

artinya memiliki level resiko sedang. 

 

Kata Kunci: troli galon air mineral, Anthropometri, Nordic Body Map, metode 

REBA, ergonomi. 
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PENDAHULUAN 

 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi yang semakin maju, 

kebutuhan untuk mempermudah 

kegiatan manusia semakin 

meningkat. Banyak peralatan-

peralatan yang diciptakan untuk 

mempermudah kegiatan 

manusia.Terutama pekerjaan  yang 

sifatnya berat  dan  berbahaya  

apabila manusia yang 

mengerjakannya. Material Manual 

Handling (MMH) dapat diartikan 

sebagai tugas pemindahan barang, 

aliran material, produk akhir atau 

benda-benda lain yang menggunakan 

manusia sebagai sumber tenaga. 

Pengertian  Manual  Material  

Handling  (MMH)  sendiri  adalah  

suatu kegiatan transportasi yang 

dilakukan oleh suatu pekerja atau 

lebih dengan melakukan kegiatan 

pengangkatan, mendorong, 

mengangkut, dan memindahkan suatu 

barang. Salah satu contoh kegiatan 

Manual Material Handling (MMH) 

ialah proses pemindahan galon air 

mineral dengan menggunakan Troli. 

Suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh satu pekerja atau lebih dengan 

melakukan aktivitas sebuah Troli 

yang digunakan untuk memudahkan 

pengangkatan, mendorong, 

mengangkut, dan memindahkan suatu 

barang ke tempat lainnya, sehingga 

memungkinkan pengguna dalam 

proses pengoperasian galon air 

mineral menjadi mudah dan tidak 

membutuhkan waktu yang lama. 

Kegiatan yang berhubungan dengan 

pengangkatan serta pemindahan 

galon air mineral yang dilakukan oleh 

pengguna khusus wanita berupa 

pemindahan galon air mineral yang 

memiliki berat 19 kg, dengan   

menggunakan   fasilitas   kerja   

berupa   troli.  Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan di 

lingkup perumahan, diketahui bahwa 

kekurangan yang dikeluhkan oleh 

pengguna khususnya wanita 

terhadap penggunaan troli  tersebut  

adalah  tidak  ergonomi,  sehingga  

galon  rawan  jatuh  saat ditarik dan 

memerlukan pengawasan dalam 

pemindahannya dan dari sisi 

ergonomis sikap kerja tersebut 

menimbulkan kondisi yang tidak 

nyaman pada otot kaki dan otot 

tangan, posisi sikap kerja 

membungkuk juga dapat 

menimbulkan kelelahan pada 

pinggang dan otot leher bagian 

belakang. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil kuisoner Nordic Body Map 

(NBM) yang diberikan kepada 

pekerja pada bagian pemindahan 

galon air mineral. Digunakan 

kuisoner NBM karena mampu 

memetakan 27 segmen tubuh 

manusia sehingga dapat diketahui 

bagian-bagian mana saja dari otot 

pekerja yang mengalami keluhan 

(Corlet, 1992). 

Dalam hal ini perlu dilakukan 

maka perlu dilakukan perancangan 

ulang   terhadap   peralatan dan   

perlengkapan   Troli   yang   sudah   

ada sebelumnya, sehingga mampu 

mengurangi penggunaan tenaga 

manusia yang berlebihan dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan 

peralatan tersebut nyaman untuk 

digunakan dengan pendekatan 

Antropometri yang diawali dengan 

melakukan analisis postur kerja 

dengan menggunakan metode REBA. 

REBA ( Rapid Entire Body 

Assesment) merupakan metode yang 

menginvestigasi lingkungan kerja 

yang tidak ergonomis pada tubuh 
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bagian leher, punggung, lengan, 

pergelangan tangan dan kaki seorang 

operator (McAtamney, 2000). Selain 

itu metode REBA dipilih karena 

mampu memperbaiki posisi kerja 

pekerja menjadi ergonomi. 

 

METODE 

 

Analisis dalam menghitung 

Perancangan Ulang Troli Galon Air 

Mineral Kapasitas 2 (Dua) Galon agar 

mendapatkan sebuah rancangan yang 

ergonomis maka diperlukan beberapa 

hal yang dilakukan yakni : 

a. Pengumpulan data kuisioner 

Nordic Body Map  

b. Penentuan dimensi yang akan 

dipilih untuk membuat 

perancangan Troli Galon Air 

Mineral Kapasitas 2 (Dua) 

Galon. 

c. Melakukan uji keseragaman 

data 

d. Melakukan uji kecukupan 

data 

e. Perhitungan persentil untuk 

menentukan dimensi Troli 

Galon Air Mineral Kapasitas 

2 (Dua) Galon. 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Berdasarkan pada latar belakang 

permasalahan yang telah ditetapkan, 

maka untuk mempermudah dalam 

penyusunan skripsi ini ditetapkan 

langkah-langkah pemecahan masalah 

sebagai kerangka pemikiran dan 

digunakan sebagai dasar urutan 

pengumpulan data dan 

pengolahannya, maka bab ini 

ditetapkan tahap penelitian sebagai 

berikut : 

a. Studi Pustaka, Studi Pustaka 

dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran mengenai teori dan 

konsep yang terkait dengan 

konsep penulisan penelitian 

yang dilakukan dengan 

anthropometri dan aplikasi data 

anthropometri dalam 

perancangan fasilitas sehingga 

memperoleh hasil yang kuat 

dalam meneapkan suatu metode 

yang digunakan.  

 

b. Studi Lapangan, Studi lapangan 

ini digunakan untuk 

menentukan masalah yang 

diangkat dalam penelitian 

berkaitan dengan perancangan 

meja laptop portable untuk 

mahasiswa. Metode untuk 

mendapatkan data awal 

dilakukan dengan cara 

pengamatan langsung, 

wawancara, dan penyebaran 

kuisioner keluhan dan 

keinginan serta penyebaran 

Nordic Body Map kepada 

mahasiswa yang melakukan 

aktivitas 

 

c. Identifikasi maslah. 

Berdasarkan studi pustaka dan 

studi lapangan, diketehui 

permasalahan yang sedang 

terjadi pada perancangan meja 

laptop portable dan telah 

dilakukan identifikasi masalah 

yang sedang di teliti dan 

mendapatkan tiga permasalahan 

yaitu : 

1) Apa  Komponen  

perancangan  Troli  Roda  

Enam  yang  ergonomi  

dan efisien agar dapat 

memenuhi aktivitas 

kebutuhan pengguna 

pada saat mengangkut 
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Galon Air Mineral ke 

lantai tingkat dari Troli 

sebelumnya? 

 

2) Bagaimana merancang 

Troli Roda Enam yang 

ergonomi dan efisien 

yang diinginkan 

pengguna dengan standar 

kenyamanan yang telah 

di hitung dan di rancang 

ulang pada Troli 

tersebut? 

3) Berapa hasil analisis 

estimasi biaya dari 

perancangan ulang Troli 

Galon Air Mineral Roda 

Enam yang ergonomi dan 

efisien. 

 

d. Teknik pengumpulan data yang 

diperlukan untuk mendukung 

penelitian mengenai 

perancangan ulang Troli Galon 

Air Mineral Roda Enam yang 

ergonomi dan efisien dengan 

pendekatan anthropometri, 

sebagai berikut, Dokumentasi 

dan Wawancara.  

 

e. Pengumpulan data, data yang 

dikumpulkan untuk penelitian 

ini meliputi data primer dan data 

sekunder antara lain : 

a. Data sekunder anatara lain 

data antropometri, data 

kuisioner yang di ukur 

b. Data primer antara lain uji 

kecukupan data, uji 

keseragaman data dan 

persentil 

 

f. Pengolahan data, pengolahan 

data dilakukan dengan 

menentukan hal-hal sebagai 

berikut : 

1) Pengolahan data 

anthropometri 

2) Menghitung uji 

keseragaman data 

3) Menghitung uji 

kecukupan data 

4) Menghitung persentil 

 

g. Analisis dan pembahasan, 

Analisis dan pembahasan yang 

dilakukan dalam penelitian ini, 

yaitu : 

1) Menganalisis dan 

menentukan dimensi 

antrhropometri untuk 

perancangan ulang Troli 

Galon Air Mineral Roda 

Enam yang ergonomi dan 

efisien. 

2) Uji kecukupan dan uji 

keseragaman data. 

3) Mententukan persentil.  

4) Mendesain rancangan 

ulang Troli Galon Air 

Mineral Roda Enam yang 

ergonomi dan efisien 

5) Pembuatan prototype. 

 

h. Kesimpulan, menarik 

kesimpulan yang merupakan 

ringkasan akhir yang mampu 

menjawab rumusan penelitian 

yang dilakukan 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan dokumentasi, wawancara, 

penyebaran Nordic Body Map, 

penyebaran kuisioner keluhan dan 

keluhan dan keinginan mahasiswa, 

pengumpulan data anthropometri, 

data dimensi meja yang nyaman dan 

sesuai keinginan mahasiswa dan 

ergonomi, pengolahan data, 

perancangan meja, perhitungan 

teknik dan estimasi biaya. Data yang 

dikumpulkan dan diolah akan 

digunakan sebagai dasar analisis 

terhadap penyelesaian permasalahan 

yang dihadapi. 

Metode untuk mendapatkan data 

awal dilakukan wawancara, 

menyebarkan Nordic Body Map, 

menyebarkan kuisioner keluhan dan 

keinginan mahasisswa, pengamaan 

langsung, dokumentasi gambar, dan 

pengumpulan data anthropometri 

mahasiswa yang dibutuhkan untuk 

melakukan perancangan perancangan 

ulang troli galon air mineral roda 

enam yang ergonomi dan efisien. 

 

Dokumentasi dan Wawancara 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi diperoleh dengan 

cara pengambilan gambar postur 

kerja pekerja terhadap aktivitas 

pemindahan galon air mineral dengan 

menggunakan troli. Sedangkan  

 

wawancara dilakukan secara 

langsung untuk mendapatkan 

informasi mengenai aktivitas kerja, 

keluhan dan keinginan serta 

ketidaknyaman pekerja pada saat 

melakukan aktivitas pemindahan 

galon air mineral. 

 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara 

langsung dari pengguna pada bagian 

pemindahan galon mengenai 

kesulitan atau keluhan yang dialami 

pengguna saat menggunakan troli 

yang sudah ada. Wawancara 

dilakukan terhadap pengguna 

dilingkup perumahan pada bagian 

pengangkutan galon. Wawancara ini 

bertujuan untuk mengetahui keluhan 

yang dialami pengguna ketika 

menggunakan troli yang sudah ada. 

Berdasarkan hasil wawancara 

diketahui frekuensi aktifitas 

pemindahan galon, jumlahnya tidak 

menentu setiap harinya dengan 

rentang jarak sekitar 100m. 

 

Nordic Body Map 

Nordic Body Map diberikan 

kepada 30 ibu rumah tangga dan 

pemilik kosan. Secara acak, 

penyebaran Nordic Body Map ini 

bertujuan untuk mengetahui keluhan 

yang dialami mereka setelah 

melakukan aktivitas menggunakan 

troli gallon air mineral. 
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Tabel Persentase Tingkat Keluhan Mahasiswa di Setiap Bagian Tubuh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa 30 mahasiswa mengalami keluhan 

yang berbeda di setiap bagian tubuhnya. Tanda checklist ( ) menunjukkan bahwa 

bagian tubuh pada 30 mahasiswa. 

 

Kebutuhan Berdasarkan Keluhan dan 

Keinginan 

Berdasarkan wawancara yang 

telah dilakukan dengan mahasiswa, 

maka diperoleh informasi mengenai 

keluhan dan keinginan para tetangga 

kost maupun ibu rumah tangga saat 

melakukan aktivitas menggunakan 

troli galon air. Setelah diperoleh data 

keluhan dan keinginan, maka tahap 

selanjutnya adalah melakukan 

pengelompokkan data berdasarkan 

keluhan dan keinginan mahasiswa 

kedalam sebuah table. 

Pengelompokkan data tersebut 

nantinya dijadikan sebagai masukan 

dan pertimbangan dalam perancangan 

ulang troli galon air mineral roda 

enam. Adapun keluhan dan keinginan 

mahasiswa dalam perancangan ulang 

troli galon air mineral roda enam yang 

akan dirancang berdasarkan kuisioner 

dikategorikan menjadi tiga yang 

paling dominan, dapat dilihan pada 

table berikut :  

 

Tabel Rekapitulasi Keluhan 

pengguna 

 

 

 

 

 

 

 

menunjukkan hasil rekapitulasi 

data keluhan pengguna ketika 

menggunakan troli yang sudah ada, 

dimana diperoleh hasil tingkat 

kesulitan kesemuanya terjadi 

kesulitan pada saat mengoperasikan 

troli yang sudah ada. Wawancara ini 

juga dilakukan untuk mengetahui 

keinginan pengguna untuk perbaikan 

troli yang sudah ada, yang selanjutnya 

dijadikan pertimbangan dalam 

perancangan. 

Hasil wawancara mengenai 

keinginan untuk perancangan ulang 

troli galon air mineral dikategorikan 

menjadi tiga bagian yang paling 

dominan, dapat dilihat pada Table  3.3 

berikut ini : 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 Leher bagian atas

2 Leher Bagian Bawah

3 Bahu Kiri  

4 Bahu Kanan  

5 Lengan Atas Bagian Kiri               

6 Lengan Atas Bagian Kanan      

7 Bagian punggung                              

8 Pinggang                              

9 Bagian bokong   

10 Bagian pantat

11 Siku Kiri   

12 Siku Kanan      

13 Lengan Bawah Bagian kiri               

14 Lengan Bawah Bagian Kanan     

15 Pergelangan Tangan Kiri       

16 Pergelangan Tangan Kanan                              

17 Tangan Bagian Kiri               

18 Tangan Bagian Kanan  

19 Paha Kiri 

20 Paha Kanan 

21 Lutut Kiri       

22 Lutut Kanan               

23 Betis Kiri 

24 Betis Kanan  

25 Pergelangan Kaki Kiri 

26 Pergelangan Kaki kanan 

27 Telapak Kaki Kiri  

28 Telapak Kaki Kanan  

Sample
Bagian TubuhNo
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Tabel Rekapitulasi Keinginan 

pengguna 

 

 

 

 
 

 

 

 

Berdasarkan Tabel menunjukkan 

hasil rekapitulasi data keinginan 

pengguna untuk perbaikan troli, 

dimana diperoleh hasil tingkat 

keinginan kesemuanya untuk 

perbaikan troli yang sudah ada. 

 

 

Hasil Penilaian Postur Kerja dengan Metode REBA 

Perbandingan postur kerja dan penilaian postur kerja dengan metode REBA 

sebelum dan sesudah perancangan dijelaskan pada table gambar berikut ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Perbandingan Postur Kerja 
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Perhitungan Percentil 

Perhitungan persentil dilakukan untuk mendapatkan batas ukuran yang 

diperlukan. Persentil yang digunakan pada perancangan troli ini yaitu persentil 5, 

50 dan 95. 

Tabel Rekapitulasi Hasil Perhitungan Persentil Data Antropometri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Dimensi 

Perhitungan dimensi dilakukan untuk 

menentukan ukuran rancangan yang 

akan dibuat. Hasil rekapitulasi 

perhitungan dimensi troli yang akan 

dirancang secara keseluruhan dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini contoh gambar yang 

menunjukkan penerapan perhitungan 

ukuran dimensi antopometri yang 

akan diaplikasikan perancangan troli 

galon air mineral. 

 

a. Gambar Troli Tampak 

Samping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Gambar Troli Tampak Depan 
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Estimasi Biaya Rancangan 

Estimasi biaya dilakukan untuk 

memperkirakan besarnya biaya yang 

dikeluarkan untuk perancangan alat 

bantu fasilitas kerja yang berupa troli. 

Tabel Estimasi Biaya Material 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini menghasilkan Troli 

galon air mineral roda enam, 

redesain dari troli galon air mineral 

yang telah digunakan saat ini, Troli 

galon yang dihasilkan menggunakan 

pendekatan anthropometri pada 

perancangannya agar pengguna 

merasa nyaman. Troli ini juga 

memiliki fiture antara lain : Troli 

dirancang memiliki enam roda 

untuk menaiki anak tangga, serta 

mengangkut kapasitas 2 galon air 

mineral. 

1) Kesimpulan yang dapat diambil 

dari penelitian ini diketahui 

bahwa menghasilkan desain troli 

galon air mineral berdasarkan 

data anthropometri dan 

menggunakan kuisioner Nordic 

Body Map untuk mengetahui 

rata-rata tingkat keluhan 

pengguna dengan penilaian 

metode REBA yang telah 

memberikan hasil penurunan 

level resiko. 

 

2) Berdasarkan analisis biaya yang 

di ketahui bahwa harga satu unit 

troli galon air mineral roda enam 

menghasilkan rancangan yang 

cukup murah untuk sebuah troli 

galon air mineral dengan total 

biaya produksi sebesar 

Rp.524.000,00 namun biaya 

sebesar itu bisa diminimalkan 

bila troli galon rancangan sudah 

diproduksi untuk dipasarkan. 
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